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ABSTRAK 

Pada era perkembangan globalisasi belakangan ini, setiap orang 

khususnya para mahasiswa dituntut harus mengikuti setiap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam perkembangan dunia 

pendidikan, terdapat literasi digital yang mana mahasiswa harus 

memiliki keterampilan untuk mengolah dan mengoperasikan 

berbagai macam perangkat digital. Oleh karena itu, diperlukan 

sifat ingin belajar hal baru, kemampuan berkolaborasi, memiliki 

jiwa yang kreatif dan inovatif, mampu beradaptasi, mampu 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik agar dapat berperan 

aktif dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sebagai rakyat bangsa Indonesia, mahasiswa 

diharapkan mampu untuk turut mengambil peran dalam 

memajukan bangsa Indonesia. Artikel ini akan melihat literasi 

digital mahasiswa dan bagaimana sebaiknya dilihat sebagai 

sekumpulan kebiasaan yang digunakan anak-anak dalam interaksi 

mereka dengan perangkat digital untuk belajar. Literasi digital di 

kelas lebih dari sekedar mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pengajaran. Mahasiswa yang belajar melalui alat digital yang 

dibimbing, menerapkan dan menciptakan sistem pembelajaran 

yang kaya dan mengembangkan pemahaman. Banyak mahasiswa 

saat ini memiliki akses ke perangkat pribadi atau yang disediakan 

sekolah, yaitu smartphone, tablet, atau komputer. Mahasiswa 

dapat mengsosialisasikan tentang pemanfaatan literasi digital 

untuk meningkatkan minat baca di Indonesia dengan pengalaman 

mahasiswa dalam memanfaatkan literasi digital. 

ABSTRACT 

In the recent era of globalization, everyone, especially students, is 

required to follow every development in science. In the 

development of the world of education, there is digital literacy 

where students must have the skills to process and operate various 

kinds of digital devices. Therefore, you need to be willing to learn 

new things, the ability to collaborate, have a creative and 

innovative spirit, be able to adapt, be able to socialize and 

communicate well in order to play an active role in facing 

advances in science and technology. As citizens of the Indonesian 

nation, students are expected to be able to play a role in 

advancing the Indonesian nation. This article will look at college 
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students' digital literacy and how it should be viewed as a set of 

habits that children use in their interactions with digital devices 

for learning. Digital literacy in the classroom is more than just 

integrating technology into teaching. Students who learn through 

guided digital tools apply and create rich learning systems and 

develop understanding. Many students today have access to 

personal or school-provided devices, namely smartphones, tablets, 

or computers. Students can socialize about the use of digital 

literacy to increase reading interest in Indonesia with students' 

experiences in utilizing digital literacy. 

 DOI : https://doi.org/10.22437/jtpd.v1i2.22876 

PENDAHULUAN 

Menurut UNESCO, Indonesia menempati urutan kedua terbawah dalam hal letrasi di 

dunia, yang artinya minat membaca sangat rendah, Menurut UNESCO, minat baca masyarakat 

Indonesia sangat memprihatinkan hanya 0,001%. Artinya dari 1000 penduduk Indonesia 

hanya 1 orang yang gemar membaca. Dalam studi lain berjudul ―Ranking of the World’s Most 

Literate Nations‖ yang dilakukan pada maret 2016 oleh Central Connecticut State University, 

Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara untuk minat baca. 

Bagi masyarakat di negara maju, literasi merupakan kebutuhan yang penting bagi setiap 

insan sebagai bagian dari warga dunia seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat (Faradina: 2017). Bagi negara berkembang seperti Indonesia, 

menurut penelitian dari Hartati (2010) literasi merupakan salah satu agenda penting untuk 

membangun sumber daya manusia Indonesia, karena yakin dengan literasi dapat memberi 

peluang terhadap pembangunan baik individu maupun masyarakat dalam segala bidang 

misalnya ekonomi dan sosial menuju kesejahteraan hidup.  

Pendidikan abad kedua puluh satu menekankan pentingnya literasi digital (sintesis literasi 

informasi, literasi internet, dan literasi komputer), dan bagaimana hal itu dapat diperoleh 

secara formal dan informal untuk memfasilitasi integrasi mahasiswa yang efektif (Lau & 

Yuen, 2014), yang dapat menghasilkan banyak manfaat. 

Definisi literasi digital yang lalu menggambarkan keterampilan dengan alat khusus — 

kemampuan untuk menggunakan pengolah kata atau mesin pencari, atau untuk 

https://doi.org/10.22437/jtpd.v1i2.22876


Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:  
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar 
Volume 1 Nomor 2 2022 Hal. 100-108 
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about  
E-ISSN : 2962-8075 

 

                                                                                           Copyright (c) 2022 Aditya Yoga Pratama, Nurparisa Gusriant,Kemal Amrul Haq 
                                                                                                                               Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License  
                                                                                                                                                                                Page 102  

mengkonfigurasi perangkat input/output (Adams, 1984; Gilster, 1997; Inskeep, 1982). 

Sementara definisi tersebut memiliki keutamaan kekhususan dan terukur, mereka juga tidak 

memiliki realitas konteks saat ini. 

Artikel ini akan melihat literasi digital mahasiswa dan bagaimana sebaiknya dilihat 

sebagai sekumpulan kebiasaan yang digunakan anak-anak dalam interaksi mereka dengan 

perangkat digital untuk belajar. Selain itu, artikel ini akan membahas manfaat dan prinsip 

literasi digital, dan menunjukkan contoh bagaimana hal ini dapat dipraktikkan dan di dalam 

kelas. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatakan metodologi penelitian kualitatif. Menurut 

dokumen Modul Rancangan Penelitian (2019) yang diterbitkan oleh Ristekdikti, penelitian 

kualitatif dapat dipahami sebagai prosedur yang menggunakan data dari dokumen desktop, 

seperti lisan atau kata dari seseorang yang dapat diidentifikasi. Studi kualitatif dilakukan untuk 

menjelaskan dan menganalisis fenomena, tren, dinamika sosial, kepercayaan, dan persepsi 

individu atau kelompok terhadap situasi tertentu. 

Subjek investigasi ini adalah seorang mahasiswa yang menunjuk dirinya sebagai 

relawan.karena keinginan mereka untuk mendapatkan hasil yang menyeluruh dan 

komprehensif, para peneliti menggunakan metodologi berkualitas tinggi saat mempelajari 

fenomena yang akan mereka pelajari. Dalam studi kuantitatif ini, peneliti mengumpulkan 

informasi dari berbagai partisipan, kemungkinan mengubahnya menjadi kategori atau topik 

tertentu (Creswell, 2012:96). Topik yang dimaksud kemudian dikembangkan menjadi pola-

pola, teori-teori, atau generalisasi-generalisasi untuk dibandingkan dengan literatur privat atau 

publik yang ada. 

PEMBAHASAN 

Dengan kemajuan teknologi selama bertahun-tahun, dan penggunaan ekstensif 

pembelajaran online selama COVID-19, komunitas pendidikan telah diperkaya oleh komputer 

dan gadget. Dunia digital ini menawarkan manfaat dan keuntungan yang sangat besar baik 
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bagi dosen maupun mahasiswa, namun tanpa penggunaan dan pemahaman yang tepat, 

penerapan alat digital dapat menjadi luar biasa, atau bahkan berbahaya, terutama jika 

menyangkut kelompok usia yang lebih muda. Anak-anak saat ini hidup di dunia digital yang 

berkembang yang membutuhkan peningkatan kemampuan dan keterampilan untuk 

menggunakan dan mengadaptasi alat digital (Knobel & Lankshear, 2010). Meskipun ada 

kesepakatan bahwa seperangkat keterampilan baru yang melibatkan teknologi sangat penting 

untuk pengembangan pendidikan mahasiswa, hanya ada sedikit konsensus tentang 

pengetahuan dan kemampuan apa yang diperlukan agar anak-anak dianggap melek digital. 

Definisi literasi digital yang lalu menggambarkan keterampilan dengan alat khusus 

kemampuan untuk menggunakan pengolah kata atau mesin pencari, atau untuk 

mengkonfigurasi perangkat input/output (Adams, 1984; Gilster, 1997; Inskeep, 1982). 

Sementara definisi tersebut memiliki keutamaan kekhususan dan terukur, mereka juga tidak 

memiliki realitas konteks saat ini. Studi berkelanjutan telah mencoba mengungkap makna dan 

kebutuhan akan literasi digital. Leu dkk. (2007) berpendapat bahwa sebagian besar literasi, 

termasuk literasi digital, terdiri dari empat asumsi: 

Literasi baru memerlukan keterampilan, strategi, dan praktik sosial baru yang dibutuhkan   

saat teknologi terintegrasi, Literasi digital adalah pusat partisipasi penuh dan bermakna, 

Literasi digital secara teratur berubah seiring perubahan teknologi, dan Literasi digital 

memiliki banyak segi dan manfaat dari berbagai sudut pandang. 

Seperti yang tersirat, literasi virtual dapat dimulai dengan penggunaan alat digital dan 

teknologi komunikasi yang efisien tetapi tidak berhenti di situ. Ini adalah seperangkat 

keterampilan yang kompleks yang mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan 

refleksi (Giannikas, 2020). Pendidikan abad kedua puluh satu menekankan pentingnya literasi 

digital (sintesis literasi informasi, literasi internet, dan literasi komputer), dan bagaimana hal 

itu dapat diperoleh secara formal dan informal untuk memfasilitasi integrasi mahasiswa yang 

efektif (Lau & Yuen, 2014), yang dapat menghasilkan banyak manfaat. Artikel ini akan 

melihat literasi digital mahasiswa dan bagaimana sebaiknya dilihat sebagai sekumpulan 

kebiasaan yang digunakan anak-anak dalam interaksi mereka dengan perangkat digital untuk 
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belajar. Selain itu, artikel ini akan membahas manfaat dan prinsip literasi digital, dan 

menunjukkan contoh bagaimana hal ini dapat dipraktikkan dan di dalam kelas. 

Bélisle (2006) menjelaskan evolusi konsep keaksaraan dalam tiga model: 

Model fungsional, yang memandang literasi sebagai penguasaan keterampilan kognitif dan 

praktis sederhana yaitu keterampilan mekanik membaca dan menulis ke pendekatan yang lebih 

berkembang. Model praktik sosial budaya, di mana konsep literasi hanya bermakna dalam 

konteks sosialnya, dan menjadi literasi berarti memiliki akses ke struktur budaya, ekonomi, 

dan politik masyarakat. Model pemberdayaan intelektual, di mana literasi tidak hanya dilihat 

sebagai sarana dan keterampilan untuk berurusan dengan teks tertulis dan angka, tetapi 

membawa pengayaan dan transformasi kapasitas berpikir manusia yang mendalam. 

Dalam melihat literasi dalam konteks komunitas pendidikan digital, dengan mengingat 

model fungsional, sosial-budaya dan intelektual, kita dapat melihatnya sebagai alat yang 

ampuh bagi mahasiswa untuk memahami hubungan mereka sendiri dengan digital. Sementara 

kata ―literasi‖ sendiri mengacu pada keterampilan membaca dan menulis, jika disertai dengan 

kata ―digital‖, istilah tersebut mencakup lebih banyak lagi. Mengingat cara-cara baru dan 

selalu berubah dalam menggunakan alat digital untuk menerima dan mengkomunikasikan 

informasi, dan mengingat penggunaannya yang luas pasca COVID-19, tidak diragukan lagi 

literasi digital mencakup keterampilan yang lebih luas. Ini bukan hanya tentang mengetahui 

bagaimana alat atau perangkat lunak berfungsi. 

Menurut Martin (2005), literasi digital adalah kesadaran, sikap, dan kemampuan individu 

untuk menggunakan alat dan fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi, mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis, dan mensintesis sumber daya 

digital, membangun pengetahuan baru, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan 

orang lain, dalam konteks situasi kehidupan tertentu, untuk memungkinkan tindakan sosial 

yang konstruktif; dan untuk merefleksikan proses ini. Buckingham (2010) menjelaskan bahwa 

literasi digital di kelas lebih dari sekedar mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran. Ini 

tentang mahasiswa yang belajar melalui alat digital yang dibimbing, menerapkan dan 

menciptakan sistem pembelajaran yang kaya dan mengembangkan pemahaman mahasiswa 
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tentang bentuk budaya tempat mereka berinteraksi di dalam dan di luar sekolah. Selain itu, 

literasi digital membutuhkan keterampilan berpikir kritis, kesadaran akan perilaku yang sesuai 

yang diharapkan dalam lingkungan online, dan pemahaman tentang masalah sosial yang 

diciptakan oleh teknologi dan lingkungan digital. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

untuk mengembangkan literasi digital, mahasiswa perlu membiasakan diri dengan komponen-

komponen berikut: 

Kolaborasi. Mahasiswa memperoleh kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, dan 

mengembangkan keterampilan interpersonal dan kolaboratif yang kuat. Kreativitas. 

Mahasiswa mengembangkan pemahaman tentang menggunakan peluang dengan cara 

kewirausahaan dan menghasilkan ide-ide baru.Berpikir kritis. Mahasiswa mengembangkan 

keterampilan untuk mengevaluasi informasi, mengidentifikasi pola dan koneksi, dan 

membangun pengetahuan yang bermakna.Kewarganegaraan Digital. Mahasiswa 

mengembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan masalah dan memecahkan masalah 

kompleks di dunia digital mereka. 

Komunikasi. Mahasiswa mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

kepada audiens yang berbeda melalui berbagai metode dan alat. Banyak mahasiswa saat ini 

memiliki akses ke perangkat pribadi atau yang disediakan sekolah, yaitu smartphone, tablet, 

atau komputer. Oleh karena itu, mahasiswa dihadapkan pada kegiatan pembelajaran untuk 

mempromosikan literasi digital yang dapat dikategorikan menjadi: memproduksi media, 

bermain game, coding, dan berkreasi. Dalam memproduksi media, mahasiswa dapat 

memproduksi sendiri artefak digitalnya, yaitu blogging, microblogging, video blogging 

(vlogging), podcasting, dan digital storytelling. Gaming dikenal dengan bermain game untuk 

tujuan pendidikan (dalam konteks ini) sebagai kegiatan untuk mempromosikan literasi digital. 

Pengkodean berhubungan dengan pengkodean bahasa web, seperti HTML dan Java, di mana 

mahasiswa dapat mempelajari cara membuat program dan/atau game sederhana. Terakhir, 

berkreasi memungkinkan mahasiswa membuat sesuatu atau proyek melalui robotika, gambar 

dan/atau musik interaktif, dan banyak lagi. 

Meskipun demikian, mahasiswa mungkin memerlukan waktu dan pembinaan bagi mereka 
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untuk mencapai titik literasi digital. Sebelum guru mengintegrasikan teknologi baru ke dalam 

pelajaran/kurikulum mereka atau mendorong kemajuan/melek digital, mereka perlu menilai 

alat digital apa yang familiar dengan mahasiswa mereka dan bagaimana alat ini dapat 

digunakan di kelas. 

Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan menugaskan kelompok/pasangan 

mahasiswa untuk bekerja sama dalam berbagai tugas dengan menerapkan alat digital. 

Mahasiswa akan belajar satu sama lain, motivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang 

alat akan meningkat, dan menggunakan alat digital akan memberi mahasiswa kesempatan 

untuk menggunakan internet dengan benar dan menentukan situs web mana yang kredibel. 

Dengan mempromosikan literasi digital di kelas, dosen dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan untuk membedakan sumber berkualitas, memahami aturan hak 

cipta dan kepenulisan, serta mengevaluasi kredibilitas konten online. Oleh karena itu, guru 

dapat memasukkan pelajaran tentang penggunaan sumber daya digital dan komunikasi online 

secara bertanggung jawab, seperti cara: 

Identifikasi video dan gambar yang relevan untuk tujuan pendidikan Berpartisipasi dalam 

komunitas online dengan aman dan efektif. Penelitian cek fakta untuk kebutuhan tugas. 

Mengevaluasi sumber dan informasi online. Mengutip sumber dan materi hak cipta dengan 

baik dan konsisten. Mengenali dan membedakan yang asli dari "berita palsu" Dengan 

pengalaman mahasiswa melakukan pemanfaatan literasi digital di bangku perkulihan, 

mahasiswa dapat membawa dari pengalaman tersebut ke daerah tempat tinggal meraka dan 

menjadi contoh untuk kegiatan di masyarakat, mahasiswa dapat mengadakan acara di daerah 

tempat tinggal dalam rangka mengsosialisasikan tentang pemanfaatan literasi digital untuk 

meningkatkan minat baca di Indonesia. Kegiatan literasi ini biasanya memberikan 

pengetahuan bagaimana menyaring berita hoax, meniliti alamat website dan memanfaatkan 

teknologi yang tersedia baik hardware maupun software, yang tentunya sangat membantu 

untuk meningkatkan berbagai aspek di masyarakat sebagai objek pengabdian. Sebagai dampak 

nyata dari pengabdian mahasiswa biasanya memberikan bukti nyata berupa produk atau 

program yang berkelanjutan. 
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Peranan mahasiswa sebagai contoh dapat memberikan kemajuan dalam hal literasi digital 

seperti: Penggunaan alat komunikasi elektronik seperti handphone dan laptop yang kini telah 

merambat ke daerah-daerah yang membuat literasi digital dapat diakses dengan mudah dan 

membantu anak-anak khususnya dalam kegiatan belajar menagajar, bahan bacaan pada literasi 

digital dinilai cukup menarik sehingga minat baca anak-anak meningkat, Saat menjelajah di 

dunia digital banyak terdapat berita-berita palsu (hoax), mahasiswa memberikan contoh untuk 

tidak langsung mempercayai berita tersebut dengan menyaring berita tersebut dengan literasi 

digital. Mahasiswa mendisain platfrom literasi digital yang mudah diakses sehingga minat 

baca meningkat. Pengunaan tehnologi yang tepat sasaran. 

KESIMPULAN 

Dunia digital ini menawarkan manfaat dan keuntungan yang sangat besar baik bagi 

dosen maupun mahasiswa, namun tanpa penggunaan dan pemahaman yang tepat, penerapan 

alat digital dapat menjadi luar biasa, atau bahkan berbahaya, terutama jika menyangkut 

kelompok usia yang lebih muda. Anak-anak saat ini hidup di dunia digital yang berkembang 

yang membutuhkan peningkatan kemampuan dan keterampilan untuk menggunakan dan 

mengadaptasi alat digital (Knobel & Lankshear, 2010). Dalam melihat literasi dalam konteks 

komunitas pendidikan digital, dengan mengingat model fungsional, sosial-budaya dan 

intelektual, kita dapat melihatnya sebagai alat yang ampuh bagi mahasiswa untuk memahami 

hubungan mereka sendiri dengan digital. Menurut Martin (2005), literasi digital adalah 

kesadaran, sikap, dan kemampuan individu untuk menggunakan alat dan fasilitas digital secara 

tepat untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, 

menganalisis, dan mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru, membuat 

ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain, dalam konteks situasi kehidupan 

tertentu, untuk memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif; dan untuk merefleksikan 

proses ini. 

Banyak mahasiswa saat ini memiliki akses ke perangkat pribadi atau yang disediakan 

sekolah, yaitu smartphone, tablet, atau komputer. Mahasiswa akan belajar satu sama lain, 

motivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang alat akan meningkat, dan menggunakan 
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alat digital akan memberi mahasiswa kesempatan untuk menggunakan internet dengan benar 

dan menentukan situs web mana yang kredibel. Kegiatan literasi ini biasanya memberikan 

pengetahuan bagaimana menyaring berita hoax, meniliti alamat website dan memanfaatkan 

teknologi yang tersedia baik hardware maupun software, yang tentunya sangat membantu 

untuk meningkatkan berbagai aspek di masyarakat sebagai objek pengabdian. 
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